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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah leverage, ukuran perusahaan dan investment
opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba. Data sekunder yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari laporan tahunan perusahaan sektor batu bara yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Metode purposive sampling digunakan sebagai
teknik pengambilan sampel, dengan total 17 perusahaan terpilih. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba, ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba dan investment opportunity set
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Investment Opportunity Set dan Kualitas Laba
ABSTRACT

This study aims to determine whether leverage, firm size and Investment Opportunity Set affect
earnings quality. The secondary data used in this study comes from the annual reports of coal
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The purposive
sampling method was used as a sampling technique, comprising 17 selected companies. The
analytical method used is panel data regression analysis method. The results of this study
indicate that leverage has a negative and insignificant effect on earnings quality, firm size has
a negative and insignificant effect on earnings quality and Investment Opportunity Set hasa
positive and significant effects on earnings quality.
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PENDAHULUAN

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menerangkan bahwa laporan keuangan didefiniskan
sebagai presentasi sturuktur posisi dan Kkinerja keuangan suatu perusahaan, sehingga
perusahaan diharapkan dapat menyediakan informasi terkait dengan kinerja keuangan
perusahaan selama suatu periode (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017). Selain itu, pada PSAK
No. 1 juga dibahas mengenai tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi
bagi pengguna laporan keuangan mengenai keadaan finansial perusahaan, kinerja keuangan
dan arus kas akan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan.

Salah satu pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan adalah investor yang
berpotensi melakukan investasi pada perusahaan. Selain investor, laporan keuangan juga
digunakan perusahaan untuk memberikan informasi kepada karyawan, dan media
(Hasanuddin, et al., 2021). Salah satu informasi dalam laporan keuangan adalah laba
perusahaan, informasi laba digunakan untuk menilai perubahan potensi sumber daya
ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari
sumber daya yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (lkatan Akuntan Indonesia, 2017). Dechow
(2010) menyatakan kualitas laba yang lebih tinggi dapat memberikan lebih banyak informasi
terkait fitur kinerja keuangan suatu perusahaan. Namun demikian, informasi laba suatu
perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan, belum menjadi jaminan bahwa laba
perusahaan memiliki kualitas (Wati & Putra, 2017).

Menurut Penman (2002) laba yang berkualitas adalah laba yang stabil dari tahun ke
tahun. Selain itu, Dechow (2010) menyatakan kualitas laba yang baik juga memiliki 3
karakteristik ~diantaranya laba dapat mencerminkan Kinerja manajemen dalam
mengembangkan perusahaan, laba dapat menjadi indikator yang baik untuk prospek masa
depan perusahaan, dan laba dapat digunakan untuk mengukur baik buruknya Kinerja
perusahaan. Kualitas laba menjadi perhatian bagi pengguna laporan keuangan untuk tujuan
kontrak dan untuk pembuatan keputusan investasi (Kepramareni, Pradnyawat, & Swandewi,
2021). Kualitas laba menjadi perhatian bagi para investor untuk melakukan pengambilan
keputusan dalam berinvestasi serta memberikan informasi bagi para pengambil kebijakan
akuntansi dan pemerintah, sehingga kualitas laba penting untuk diperhatikan dalam
pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan jika kualitas laba rendah dapat diartikan laba
yang dilaporkan tidak sesuai dengan Kinerja perusahaan yang sesungguhnya maka dapat
menyesatkan para pengambil keputusan (Kurniawati, 2017). Untuk itu perusahaan dengan
kualitas laba yang baik tidak hanya membantu pihak internal perusahaan namun juga pihak
eksternal.

Kualitas laba mengacu pada keandalan dan kredibilitas laba yang dilaporkan perusahaan
(Hasanuddin, et al., 2021). Kualitas laba juga merupakan indikator dari kualitas informasi
keuangan. Alarussi dan Alhaderi (2018) mengartikan kualitas laba sebagai kemampuan laba
dalam mencerminkan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi laba masa
depan, dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Laba yang memiliki sedikit
atau tidak mengandung gangguan persepsi dan dapat mencerminkan Kinerja keuangan
perusahaan yang sesungguhnya adalah laba yang berkualitas (Mardiah & Farizi, 2017).

Perusahaan pertambangan menjadi salah satu perusahaan yang mendapat sorotan dari
banyak pihak selama beberapa tahun terakhir. Salah satu pihak yang menyorot perusahaan
pertambangan adalah pemerintah. Hal ini dikarenakan sebagai salah satu sektor penopang
perekonomian negara, perusahaan batu bara menjadi salah satu penyumbang Pendapatan
Negera Bukan Pajak terbesar (Minerba, 2021).
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Pada 11 Januari 2018 dalam keterangan tertulis Kementrian Energi dan Sumber Daya
Mineral menyatakan, perusahaan sektor batu bara menyumbang Rp 40,056 T Pendapatan
Negara Bukan Pajak tahun 2017 (Widiastuti, 2018). Di tahun 2018 sektor batu bara
menyumbang PNBP sebesar Rp 50 T. Pada tahun 2019 PNBP yang disumbang oleh
perusahaan batu bara sebesar Rp 45,59 T (Pebrianto, 2021). PNBP pada tahun 2020 mencapai
Rp 34,6 T melebihi target yang ditetapkan senilai Rp 31,41 T (CNBC, 2021). Namun
demikian, selama 4 tahun terakhir perusahaan pertambangan mengalami tantangan
dikarenakan harga batu bara yang terus mengalami penurunan (Minerba, 2022). Penurunan
harga batu bara tentunya memberikan dampak pada perusahaan batu bara. Dampak yang
diberikan yang itu mengakibatkan laba perusahaan batu bara mengalami penurunan
(Luthfiyah, 2022).

Terjadinya penurunan laba dari perusahaan batu bara menjadi salah satu indikator dari
kualitas laba yang buruk, dimana laba perusahaan menunjukan ketidakstabilan. Penurunan
harga batu bara tersebut tentunya memberikan tekanan keuangan bagi perusahaan. Ketika
suatu perusahaan mengalami tekanan finansial, ada kemungkinan terjadinya tindakan fraud.
Risiko tindakan fraud mungkin terjadi di manajamen perusahaan karena tekanan yang
diterima perusahaan untuk menampilkan hasil yang positif. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh EY terdapat kemungkinan perusahaan batu bara melakukan tindakan-tindakan
yang dapat menyebabkan informasi laporan keuangan perusahaan tidak dilaporkan sesuai
dengan keadaaan perusahaan yang sebenarnya (NWC, 2022). Tindakan tersebut tentunya
dapat berpengaruh terhadap rendahnya kualitas laba karena laporan keuangan tidak dilaporkan
berdasarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Dechow, 2010).

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kualitas laba, seperti utang/leverage (Noviyanti
& Santioso, 2022), (Hasanuddin, et al., 2021), (Yasa, Wirakusuma, & Suaryana, 2020),
(Misrawati, 2020), (Purnamasari & Fachrurrozie, 2020). Berikutnya ukuran perusahaan atau
firm size juga dapat memengaruhi kualitas laba (Pandaya, Mariska, & Suprapta, 2021), (Putu,
Pradnyawati, & Swandewi, 2021), (Marpaung, 2019) (Jaya & Wirama, 2017), (Wati & Putra,
2017). Faktor berikutnya yang memengaruhi kualitas laba yaitu Investment Opportunity Set
(10S) (Hasanuddin, et al., 2021) (Pandaya, Anggita, & Imam, 2021), (Putu, Pradnyawati, &
Swandewi, 2021), (Zulman & Abbas, 2019), (Fathussalami, Darmayanti, & Fauziati, 2019).
Leverage adalah faktor pertama yang memengaruhi kualitas laba.

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola utang untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan (Sutama & Lisa,
2018). Noviyanti & Santioso, (2022), Hasanuddin, dkk (2021), Pandaya, dkk (2021)
menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang artinya
semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan, maka semakin rendah kualitas laba
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
dimungkinkan untuk melanggar perjanjian kredit, sehingga untuk menyajikan laporan
keuangan agar laba terlihat tinggi, perusahaan dapat melakukan berbagai cara.Sejalan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh Yasa, Wirakusuma, & Suaryana, (2020), dan Misrawati,
(2020) menyatakan leverage memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba dikarenakan
perusahaan dengan leverage yang tinggi menyebabkan investor beranggapan bahwa
perusahaan akan lebih mengutamakan pembayaran utang daripada dividennya. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa leverage merupakan salah satu fokus utama
investor dalam membuat keputusan investasi. Namun demikian, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Lestari & Khafid, (2021), Mahdi Salehi, (2018), dan Wati & Putra (2017)
menunjukan sebaliknya, leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba dikarenakan
perusahaan yang semakin besar persentase utang terhadap asetnya memang menimbulkan
beban bunga, tetapi karena perusahaan berhasil mengelola utang secara efisien, manajemen
persediaan dan penjualan kredit perusahaan dapat meningkatkan kualitas laba nya.
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Faktor kedua yang memengaruhi kualitas laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan suatu skala perusahaan yang dapat dilihat dari total aset pada tutup
buku akhir tahun (Jaya S. , 2020). Ukuran perusahaan juga menjadi pertimbangan bagi
investor untuk berinvestasi, kebanyakan investor lebih tertarik untuk melakukan investasi
pada perusahaan dengan skala yang besar. Penelitian yang dilaksanakan oleh Putu, Sagung,
dan Ni (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas
laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Purnamasari & Fachrurrozie
(2020) dan Cahyani (2020). Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki laba yang relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba yang
lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah. Selain itu,
perusahaan besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan kinerja perusahaannya dengan
berupaya menyajikan laba yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Semakin
besar suatu perusahaan maka semakin banyak juga informasi yang disajikan perusahaan, hal
tersebut mencerminkan kesadaran manajamen terkait pentingnya informasi perusahaan. Pada
penelitian Tambun, dkk (2017) dinyatakan bahwa perusahaan besar memiliki keandalan dalam
melaporkan data yang disajikan dalam laporan keuangannya. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan memiliki sinyal positif di mata publik.

Hal berbeda ditunjukan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti & Santioso,
(2022), Hasanuddin, dkk (2021), dan Pandaya, Anggita, Imam, (2021) dimana berdasarkan
hasil penelitiannya perusahaan besar lebih memungkinan untuk mengelola laba untuk
menghindari kerugian pelaporan dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Sehingga laba
yang dilaporakan tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnnya, hal ini
mengakibatkan rendahnya kualitas laba. Hasil temuan yang sama ditunjukan pada penelitian
Marpaung, (2019), Zulman dan Abbas (2019), Ginting, (2017), dan Wati & Putra (2017)
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba, yang artinya semakin kecil
ukuran suatu perusahaan maka kualitas labanya akan semakin tinggi. Sehingga perusahaan
yang relatif besar memiliki kualitas laba yang lebih rendah daripada perusahaan kecil.

Faktor ketiga yang memengaruhi kualitas laba adalah Investment Opportunity Set (10S).
IOS dapat diartikan sebagai peluang bagi suatu perusahaan untuk tumbuh sebesar-besarnya
(Safitri, 2020). Perusahaan yang memiliki 10S yang tinggi memiliki peluang pertumbuhan
yang tinggi (Pandaya, Mariska, & Suprapta, 2021). 10S dapat memengaruhi cara pandang
investor terhadap perusahaan (Kallapur & Trombley, 2001). Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Safitri, (2020) Investment Opportunity Set (I0S) berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Ini karena perusahaan dengan Investment Opportunity Set (I0S) yang
tinggi terus mengembangkan strategi bisnis mereka. Artinya semakin besar Investment
Opportunity Set (I0S), semakin baik perusahaan dan informasi laba perusahaan akan
mencerminkan laba yang sebenarnya. Hasil studi ini sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Zulman dan Abbas (2019), I0S memengaruhi kualitas laba. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmah (2019) dan Jaya & Wirama (2017)
I0S memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan, 10S yang tinggi
memungkinkan adanya praktik manajemen laba terhadap discretionary accrual perusahaan,
yang menyebabkan informasi perolehan laba menjadi tidak berkualitas.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah peneliti sampaikan terkait
dengan penelitian mengenai leverage, ukuran perusahaan, dan 10S masih ditemukan adanya
hasil penelitian yang tidak konsisten pada penelitian terdahulu. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian kembali pada variabel-variabel tersebut dengan
melakukan beberapa pembaruan pada proksi setiap variabel serta menggunakan alat analisis
yang berbeda dari penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Invesment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba”.
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TINJAUAN TEORI
Teori Agensi (Agency Theory)

Konsep teori agensi mulai dikembangkan oleh Jensen dan Meckling sejak tahun 1976.
Teori agensi menyatakan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih yang
disebut dengan prinsipal memberikan tanggung jawab kepada orang lain yang disebut dengan
pihak agen untuk memberikan kebijakan terbaik bagi perusahaan yang dikelola (Jensen &
Meckling, 1976). Hubungan agensi tersebut bertujuan untuk mewujudkan keseimbangan
antara kepentingan kedua pihak. Adanya keseimbangan tersebut dapat memperoleh kedua
pihak untuk mendapatkan kebijakan yang tidak saling merugikan.

Teori agensi menegaskan bahwa transparansi dan sikap akuntabilitas penting bagi proses
bisnis yang dilakukan dalam suatu perjanjian agar terhindar dari adanya konflik antar pihak
yang berkepentingan. Namun demikian, tidak sedikit juga perusahaan yang belum
memberikan transparansi terhadap informasi laba yang dipublikasi sehingga menjadikan laba
berkualitas rendah serta menyesatkan para pihak yang berkepentingan dalam mengambil
keputusan.

Oleh karena itu, teori agensi juga memberikan informasi pentingnya memperhatikan dan
menganalisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas laba pada perusahaan. Guna
menciptakan kualitas laba perusahaan yang baik, maka perlu diadakannya pengawasan
terhadap kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Pengawasan dapat dilakukan oleh
dewan komisaris sebagai pihak yang dapat menyeimbangkan kepentingan pihak agen dan
pihak prinsipal.

Kualitas Laba

Kualitas laba adalah ukuran baik buruknya laba yang dilaporkan perusahaan yang dapat
memprediksi laba masa depan serta laba yang berkelanjutan (Penman & Zhang, 2002).
Semakin baik kualitas laba suatu perusahaan maka semakin banyak informasi yang dapat
diberikan kepada pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan (Dechow, 2010).
Kualitas laba dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi kinerja perusahaan di masa
depan (Safitri, 2020). Kualitas laba juga digunakan sebagai indikator dalam mengukur
keberhasilan kinerja perusahaan dalam beroperasional, penerapan rancangan strategis, serta
dalam mengatur kebijkan untuk pengambilan keputusan (Septiyani, Rasyid, & Tobing, 2017).

Leverage

Leverage adalah penggunaan dana yang memiliki beban tetap dengan harapan
pengembalian keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetap sehingga menambah
keuntungaan pemegang saham (Horne & John, 1997). Selain itu leverage juga merupakan
gambaran pendanaan aktivitas perusahaan oleh dana kreditur dan dana yang dimiliki
perusahaan (Jain & Singla, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, leverage menunjukan jumlah
uang pihak lain yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan (Marpaung, 2019). Rasio ini
digunakan untuk memberi gambaran terkait kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban finansial ketika terjadi likuidasi.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala dimana besar kecilnya suatu perusahaan dapat
diklasifikasikan dengan berbagai cara, seperti total aset, nilai saham, jumlah karyawan, dan
lain-lain (Brigham & Houston, 2009). Ukuran perusahaan merupakan indikator yang dapat
menunjukkan kondisi atau karakteristik perusahaan (Putra & Subowo, 2017). Menurut
Hasanuddin, dkk (2021) dan Susanti (2018) ukuran perusahaan terbagi menjadi 3 kategori,
perusahaan skala besar, perusahaan skala menengah, dan perusahaan skala kecil.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba

Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan didanai oleh modal eksternal atau pihak ketiga (Marpaung, 2019). Selain itu, rasio
leverage juga menunjukkan persentase utang yang digunakan perusahaan untuk mendanai
investasi Misrawati (2020). Rasio leverage yang semakin tinggi memberikan hak bagi kreditor
untuk melakukan pengawasan dan berhak untuk mengetahui pelaksaanan operasional
perusahaan. Hal ini dikarenakan kreditor memiliki hak untuk mengamankan dana yang
dimiliki (Suwardjono dalam Misrawati, 2020). Tingginya leverage juga menyebabkan
investor ragu terhadap laba yang dipublikasikan perusahaan, hal ini memberikan dampak pada
respon pasar yang relatif menjadi lebih rendah (Misrawati, 2020). Respon pasar tersebut pada
akhirnya akan berujung pada laba perusahaan yang dianggap rendah atau tidak berkualitas.
Dengan demikian, semakin tinggi rasio leverage yang dimiliki perusahaan maka semakin
rendah kualitas laba yang dimiliki perusahaan.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Noviyanti dan Santioso, (2022),
dan Hasanuddin, et al., (2021) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio leverage
yang tinggi dapat menghasilkan kualitas laba yang rendah. Hal tersebut dikarenakan,
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki
ketergantungan terhadap dana yang diberikan pihak luar. Sehingga, jika perusahaan
mendapatkan laba, laba tersebut akan digunakan untuk membayar utang dan beban bunga yang
mengakibatkan pada laba yang rendah.

Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilaksanakan oleh Cahyani
(2020), Marpaung (2019), dan Zulman dan Abbas (2019).Berdasarkan uraian di atas, hipotesis
pertama yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba

Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang bisa diukur
berdasarkan berbagai cara, seperti ukuran pendapatan, total aset, dan total ekuitas (Brigham &
Houston, 2009). Total aset perusahaan dapat menentukan besar kecilnya suatu perusahaan,
semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut. Hal tersebut juga menandakan bahwa perusahaan relatif stabil dan mampu untuk
menghasilkan laba yang lebih besar daripada perusahaan dengan total aset yang lebih rendah.
Perusahan stabil menunjukan kinerja keuangan yang baik sehingga kualitas laba perusahaan
dianggap berkualitas (Putu, Pradnyawati, & Swandewi, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Tambun, Sitorus, Panjaitan, & Hardiah (2017)
menyatakan bahwa kualitas laba suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Menurut Tambun, dkk perusahaan besar lebih mudah menarik perhatian publik. Hal tersebut
dikarenakan perusahaan biasanya memiliki peran besar sebagai pengambilan keputusan
sehingga mengakibatkan kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan besar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap publik dibandingkan perusahaan kecil. Dengan demikian,
perusaahan besar akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan dan
menyajikan laporan keuangan yang sesuai pada keadaan perusahaan yang sebenarnya.

Cahyani (2020), dalam penelitiannnya juga menunjukan hasil yang sama, dimana
dalam penelitiannya membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
laba suatu perusahaan. Menurut Cahyani, perusahaan dengan kategori besar cenderung
meminimalisir manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis kedua yang
diajukan pada penelitian ini yaitu:

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
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Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba

Menurut Myers (1977), Investment Opportunity Set adalah pilihan peluang investasi di
masa depan yang berdampak pada pertumbuhan perusahaan. Nilai 10S suatu perusahaan
bergantung pada anggaran pengeluaran perusahaan di masa depan yang diharapkan dapat
berpengaruh pada pertumbuhan perusahaan. Kesempatan bertumbuh di masa depan suatu
perusahaan dapat direalisasikan melalui kegaitan investasi masa Kini.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Isna, (2020) menyatakan bahwa 10S berpengaruh
positif terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan, Perusahaan dengan 10S tinggi cenderung
dinilai positif oleh pemegang saham karena lebih memiliki prospek keuntungan di masa depan.
Jika perusahaan memiliki 10S yang tinggi maka kualitas laba akan meningkat. Pemegang
saham akan tertarik untuk berinvestasi dengan harapan memperoleh return yang lebih besar di
masa yang akan datang. Sehingga, semakin tinggi Investment opportunity set (10S), maka
semakin tinggi pula kualitas labanya. Penelitian yang dilaksanakan oleh Pandaya, Anggita, &
Imam, (2021) juga memberikan hasil yang sejalan. Pada penelitian Pandaya, dkk disimpulkan
bahwa Investment opportunity set (10S), berpengaruh positif terhadap kualitas laba suatu
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 10S digunakan sebagai dasar bagi investor untuk
menanamkan dana mereka pada suatu perusahaan.

Dengan semakin tingginya peluang perusahaan untuk tumbuh melalui peluang investasi
maka laba perusahaan akan semakin meningkat. Sehingga semakin tinggi Investment
opportunity set (I0S) suatu perusahaan maka semakin tinggi juga kualitas laba yang dihasilkan
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini
yaitu:

H3: Investment opportunity set (I0S) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba.

Leverage H1
H2
Ukuran Perusahaan > .
Kualitas Laba
H3
Investment
opportunity set

Gambar 1. Kerangka Teoritis
Sumber: Diolah oleh peneliti (2022)
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METODE PENELITIAN

Populasi dapat didefinisikan sebagai kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik
yang mendorong peneliti untuk membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran, 2017)
Pada penelitian ini populasi yang digunakan peneliti adalah Perusahaan sektor batu bara
yang terdaftar di BEI periode 2016-20109.

Sampel adalah bagian populasi yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi (Sekaran, 2017). Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil menggunakan
metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2017:446) metode purposive sampling
adalah sebuah teknik pengambilan sampel secara tidak acak dengan mempertimbangkan
kriteria tertentu untuk informasi yang diperoleh.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel pada penelitian ini adalah:

1. Perusahaan sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut
selama tahun 2016-2019.

2. Perusahaan yang laporan keuangannya dapat diakses selama 2016-2019.

3. Perusahaan yang laporan keuangannya mencantumkan data-data yang memenuhi
tujuan penelitian, antara lain, leverage, ukuran perusahaan, 10S dan kualitas laba
sebagai variabel dalam penelitian.

Variabel dalama penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen yaitu Kualitas Laba dan 3
variabel independen, yaitu Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Investment Opportunity Set.
Berikut definisi konseptual dan definisi operasional dari empat variabel yang terdapat dalam
penelitian:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional

Kualitas Kualitas laba adalah penilaian sejauh
Laba () mana laba sebuah perusahaan itu
dapat diperoleh berulang-ulang,

Kualitas Laba
_ Arus Kas Operasi

dapat dikendalikan, dan baik bagi Laba Bersih
bank. (Hasanuddin, et al., 2021)
Leverage Rasio leverage adalah rasio yang
(X1) digunakan untuk mengukur sejauh
mana aset perusahaan didanai oleh DER = Total Utang
modal eksternal atau pihak ketiga. Total Ekuitas
(Noviyanti & Santioso, 2022)
Ukuran Ukuran perusahaan adalah skala
Perusahaan dimana besar kecilnya suatu
(X2) perusahaan dapat diklasifikasikan

Ukuran Perusahaan

dengan berbagai cara, seperti total = Ln (Total Aset)

aset, nilai saham, jumlah karyawan,
dan lain-lain. (Brigham & Houston,
2009)

Investment IOS adalah keputusan investasi
Opportunity | mengenai kombinasi aset sebagai PE Ratio
Set (X3) pilihan pertumbuhan masa depan _ Market Value Per Share
serta menggambarkan besarnya "~ Earnings Per Share
peluang investasi bagi perusahaan.
Myers (1977)

Sumber: data diolah oleh penulis (2022)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini, diperoleh secara tidak langsung serta
melalui pihak lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti umumnya mengumpulkan data dari
berbagai website Bursa Efek Indonesia, serta beberapa sumber lainnya. Pengumpulan data
tersebut dilakukan dengan cara melakukan dokumentasi berbagai laporan keuangan. Berikut
merupakan tabel kriteria sampel pada penelitian ini.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

KL_RASIO DER_RASIO UP_RASIO 10S__RASIO

Mean 2,879249 1,756798 29,36219 25,35046
Median 1,120625 0,635957 29,51107 7,352794
Maximum 90,43603 34,05558 32,25838 931,8774
Minimum -6,156039  -2,113984 23,43884  -62,21655
Std. Dev. 11,60021 4,533417 2,053766 117,6909

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh informasi bahwa variabel kualitas laba memiliki
nilai terkecil (minimum) sebesar -6,15 kali pada kode saham BUMI pada tahun 2019 dan
nilai maksimum sebesar 90,43 kali pada kode saham GTBO pada tahun 2017, Nilai standar
deviasi 11,60 kali lebih besar daripada nilai rata-rata sebesar 2,87 kali, Nilai rata-rata yang
kecil dari standar deviasinya menunjukkan bahwa selama 4 tahun terakhir data tidak
seragam atau standar deviasi lebih besar dari rata-rata dan distribusi data berubah. Hal
tersebut juga menggambarkan bahwa kualitas laba perusahaan batu bara selama 4 tahun
terakhir kurang baik.

Hasil perhitungan leverage yang dijadikan sampel dalam penelitian menunjukan
bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar -2,11 kali pada kode saham BUMI pada tahun 2016.
Nilai maksimum sebesar 34,06 pada kode saham ARII pada tahun 2018. Nilai standar
deviasi 4,53 kali lebih besar daripada nilai rata-rata sebesar 1,75 kali, Nilai rata-rata yang
kecil dari standar deviasinya menunjukkan bahwa selama 4 tahun terakhir leverage kurang
baik.

Hasil perhitungan ukuran perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian
menunjukan bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar 23,43 kali pada kode saham AIMS
pada tahun 2017. Nilai maksimum sebesar 32,25 kali pada kode saham ADRO pada tahun
2018. Nilai standar deviasi 2,05 kali lebih kecil daripada nilai rata-rata sebesar 29,36 kali,
Nilai rata-rata yang besar dari standar deviasinya menunjukkan bahwa selama 4 tahun
terakhir ukuran perusahaan sektor batu bara cukup baik.

Hasil perhitungan investment opportunity set yang dijadikan sampel dalam penelitian
menunjukan bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar -62,21 kali pada kode saham AIMS
pada tahun 2018, nilai maksimum sebesar 931,87 kali pada kode saham GTBO pada tahun
2017. Nilai standar deviasi 117,69 lebih besar daripada nilai rata-rata sebesar 25,35 Kali,
Nilai rata-rata yang kecil dari standar deviasinya menunjukkan bahwa selama 4 tahun
terakhir investment opportunity set perusahaan sektor batu bara kurang baik.
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Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow

Tabel 3. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2,929469 (15,38) 0,0037
Cross-section Chi-square 43,800284 15 0,0001

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Hasil uji chow menunjukkan nilai Prob pada Cross-section sebesar 0,0001. Nilai
tersebut lebih kecil dari o (5%), yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang direkomendasikan berdasarkan hasil Uji Chow
adalah Fixed Effect Model.

Uji Hausman

Tabel 4. Uji Hasuman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17,437079 3 0,0006

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Hasil Uji Hausman nilai Prob pada Cross-sectin random sebesar 0,0006 dimana angka

tersebut kurang dari 0,05. Dengan demikian hasil pada uji hausman dalam penelitian ini
terpilih model fixed effect.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 5 Uji Normalitas

" Series: Standardized Residuals

12 4 - Sample 2016 2019
Observations 57

107 ] Mean 0.000000
Median -0.013898

&7 i Maximum 1.880624
Minimum -1651232

6+ Std. Dev. 0.698434
Skewness 0.029100

44 Kurtosis 3914188

. Jarque-Bera  1.992925
Probability 0.369183

0 1 T T T T T T

15 -1.0 0.5 0.0 05 1.0 1.5 20

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Dari hasil uji normalitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai probabilitasnya yaitu
sebesar 0,369183 yang berarti melebihi tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa residual data dalam regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

DER UP 10S
DER 1,000000 0,127438 -0,059216
upP 0,127438 1,000000 -0,043197
108 -0,0569216 -0,043197 1,000000

Sumber: Data diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 5, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi
antar variabel DER dan UP sebesar 0,127, korelasi antara DER dan 10S sebesar -0,059,
korelasi antara korelasi UP dan 10S sebesar -0,043. Tidak ada korelasi yang tinggi diatas
0,80, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedatisitas

Tabel 7. Uji Heteroskedatisitas
Hetéroskedasticity Test: White

F-statistic 0.862018 Prob. F(9,47) 0.5648
Obs*R-squared 8.075788 Prob. Chi-Square(9) 0.5265
Scaled explained SS 39.74588 Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Sumber: data diolah penulis (2022).

Hasil uji white tersebut memperlihatkan nilai p-value sebesar 0,5265 atau lebih besar
dari a (0,05). Dengan demikian kita tidak menolak Ho yang menyatakan bahwa varians
adalah sama, atau tidak ada gejala heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis

Analisis regresi jens ini memiliki tiga pendekatan atau model dan berdasarkan pada
pengujian sebelumnya model terpilih serta digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed
Effect Model (FEM). Adapun dengan program EViews 11, hasil pengujian regresi data panel
adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Heteroskedatisitas

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
DER_RASIO 0,134342 0,287483 0,467303 0,6430
UP_RASIO -0,424332  0,592597 -0,716056  0,4783
10S_RASIO 0,007916 0,001068 7,409566  0,0000
o] 12,28974 17,37771 0,707213  0,4837

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0,7115653 Mean dependentvar  0,191507
Adjusted R-squared  0,574920 S.D. dependent var 1,300446
S.E. of regression 0,847866 Akaike info criterion 2,769014

Sum squared resid 27,31735 Schwarz criterion 3,450031
Log likelihood -59,81691 Hannan-Quinn criter.  3,033681
F-statistic 5,207776 Durbin-Watson stat 1,813202
Prob(F-statistic) 0,000010

Sumber: data diolah penulis (2022).

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 8 Hasil regresi data panel Fixed Effect Model dengan variabel
dependen kualitas laba angka Adjusted R-Square pada Weighted Statistics sebesar 0,5749.
Hal ini menunjukkan bahwa presentase variabel bebas leverage, ukuran perusahaan dan
investment opportunity set dapat menjelaskan kualitas laba sebesar 57,49%. Atau dapat
diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model ini mampu menjelaskan
terhadap variabel dependennya sebesar 57,49% dan sisanya sebesar 42,51% dipengaruhi
oleh variabel diluar model ini.

Uji F

Pada tabel 8 Hasil regresi data panel Fixed Effect Model variabel dependen kualitas
laba nilai Prob (F-statistik) 0,000010< 0,05, dapat diartikan bahwa kesesuaian model regresi
Fixed Effect Model yang digunakan pada variabel leverage, ukuran perusahaan dan
investment opportunity set terhadap kualitas laba.

Uji T Parsial
Berdasarkan tabel 8 hasil regresi data panel Fixed Effect Model, hasil hipotesis
diperoleh sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,1343, nilai t-statistic
sebesar 0,4673, nilai Prob leverage adalah 0,6430 > 0,05. Maka, H1 ditolak ini
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

2. Berdasarkan tabel koefisien regresi bernilai negative sebesar 0,4243, nilai t-statistic
sebesar -0,7160, nilai Prob ukuran perusahaan adalah 0,4783 > 0,05. Maka, H2
ditolak ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba.

3. Berdasarkan tabel koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,0079, nilai t-statistic
sebesar 7,4095, nilai Prob investment opportunity set adalah 0,0000 < 0,05. Maka,
H3 diterima, ini menunjukkan bahwa investment opportunity set berpengaruh
terhadap kualitas laba.
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Pengaruh leverage terhadap kualitas laba

Hipotesis pertama penelitian adalah leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Hipotesis pertama penelitian ini merumuskan bahwa semakin tinggi leverage maka
menyebabkan perusahaan akan mengalami gagal bayar sehingga menimbulkan potensi
rendahnya laba. Hasil penelitian pada pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis
tersebut ditolak karena leverage tidak memberi pengaruh signifikan terhadap kualitas laba
pada perusahaan sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.

Hal tersebut dikarenakan pada perusahaan batu bara, total utang yang dimiliki perusahaan
cenderung lebih besar daripada modal dan laba yang diterima perusahaan, jika total utang
tinggi atau pun rendah dan perusahaan tidak menggunakannya untuk aktivitas operasional
perusahaan, maka perusahaan akan terus membayarkan beban utang sehingga tidak
mengoptimasi kualitas laba perusahaan.

Dengan demikian, perusahaan harus mampu memanfaatkan utang yang dimiliki untuk
mendukung kegiatan operasional yang nantinya dapat menghasilkan laba. Selain itu, semakin
tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan potensi bagi manajemen
untuk mengatur laba lebih tinggi yang menyebabkan kualitas laba rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitan yang dilaksanakan oleh Noviyanto dan Santioso (2022) Hasanuddin,
dkk (2021), Yasa, dkk (2020) Zulman & Abbas (2019), dimana leverage tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas Laba

Hipotesis kedua penelitian adalah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kualitas laba. Hipotesis kedua penelitian ini merumuskan bahwa perusahaan ingin meyakinkan
investor dan juga kreditor bahwa laba diperoleh perusahaan dari kegiatan aktivitas operasional
dengan laba berkualitas. Hasil penelitian pada pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis tersebut ditolak, karena ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh signifikan
terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2019.

Perusahaan yang relatif kecil akan meningkatkan labanya dengan tujuan untuk menarik
investor untuk berinvestasi sehingga perusahaan akan berkembang. Sebaliknya, perusahaan
skala besar cenderung mempraktekan manajamen laba untuk menghindari laba yang tidak
pasti agar laba perusahaan merata sehingga mencegah penurunan harga saham dan kehilangan
kepercayaan dari investor.

Selain itu total aset yang tinggi harus diikuti dengan tata kelola perusahaan yang baik untuk
mendorong respon pasar yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan sehingga laba yang
dihasilkan perusahaan lebih optimal. Dengan demikian, kualitas laba dari perusahaan tidak
dapat ditentukan dengan faktor seberapa besar perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Hasanuddin, dkk, (2021) dan Panadaya, dkk,
(2021).

Pengaruh 10S terhadap kualitas laba

Hipotesis ketiga penelitian adalah 10S berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
Hipotesis ketiga penelitian ini merumuskan bahwa semakin tinggi 10S suatu perusahaan maka
semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. Hasil penelitian pada pengujian
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut diterima, karena investment opportunity
set memberi pengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor batu bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.



794 Muhamad Naser Bahmid, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing Vol. 3, No. 3, Desember 2022, hal 781-796

Dikarenakan perusahaan yang memiliki 10S yang tinggi senantiasa akan melakukan
ekspansi didalam strategi bisnisnya, maka akan semakin tinggi untuk membutuhkan dana
eksternal. Perusahaan akan berusaha untuk menarik investor dengan memperlihatkan
akuntabilitas yang tinggi. Hal tersebut merupakan indikator dari kualitas laba yang baik.
Apabila kualitas laba perusahaan baik maka pihak manajemen akan lebih cenderung memilih
investasi yang baru daripada membayar dividen yang tinggi. Semakin besar 10S perusahaan,
semakin baik juga kualitas laba perusahaan tersebut dan untuk informasi laba perusahaan akan
mengindikasikan laba perusahaan yang sebenarnya.

Penelitian sebelumnya oleh (Putu, Pradnyawati, & Swandewi, 2021), (Zulman & Abbas,
2019) mengenai pengaruh investment opportunity set (IOS) terhadap kualitas laba
menemukan bahwa 10S berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian
pada perusahaan perusahaan batu bara yang terdaftar pada bursa efek Indonesia tahun 2016-
2019, membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kualitas laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas
laba dan 10S Investment opportunity set berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan saat proses
penelitian, diantaranya adalah terbatasnya sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Pengujian juga dilakukan dengan sampel yang ada, tanpa menggunakan variabel kontrol.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, peneliti dapat memberikan beberapa
rekomendasi sebagai penelitian selanjutnya, yaitu penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel lain diluar variabel penelitian ini dengan menggunakan proksi yang
berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan agar menguji periode 2020 dan 2021 agar lebih
mengetahui apakah pada saat efek covid akan menyebabkan kualitas laba menurun atau
membaik berkaitan dengan variabel independen yang digunakan. Penelitian selanjutnya
disarankan agar menguji perusahaan selain sektor batubara, lebih membahas yang berkaitan
fenomena yang terbaru yang berkaitan dengan kualitas laba.
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